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ABSTRACT
ABSTRAK
Pada konstruksi yang dibangun pada tanah berlereng, peristiwa erosi menjadi persoalan yang serius. Seperti yang terjadi pada Sta.
670+250 ruas jalan Lipat Kajang - Kabupaten Aceh Singkil. Erosi tanah terjadi akibat aksi dispersi dan tenaga pengangkut oleh air.
Tanah yang bersifat dispersif merupakan salah satu penyebab indeks erodibilitas tanah meningkat. Berdasarkan hasil pengujian di
Laboratorium diperoleh hasil; Benda uji LK pada pengujian 50 mm selama 5 menit merupakan kategori sangat dispersif (D1),
dengan debit aliran keluar 1,0 â€“ 1,4 ml/s, warna air sangat keruh dan Ã˜ lubang setelah pengujian â‰¥ 2,0 mm. Benda uji GG
dan BB pada pengujian 1020 mm selama 5 menit merupakan kategori non dispersif (ND2), dengan debit aliran > 3 ml/s, warna air
jernih dan Ã˜ lubang setelah pengujian < 1,5 mm. Benda uji ALG10 dan ALB10 pada pengujian 50 mm selama 10 menit
merupakan kategori dispersif (D2), dengan debit aliran keluar 1,0 â€“ 1,4 ml/s, warna air keruh dan Ã˜ lubang setelah pengujian >
1,5. Benda uji ALG20 dan ALB20 pada pengujian 50 mm selama 10 menit merupakan kategori kemungknan dispersif (ND4),
dengan debit aliran keluar 0.8 - 1,0 ml/s, warna air keruh sedang dan Ã˜ lubang setelah pengujian â‰¤ 1,5. Benda uji ALG30 dan
ALB30 pada pengujian 180 mm selama 5 menit merupakan kategori dispersif (ND3), dengan debit aliran keluar 1,4 â€“ 2,7 ml/s,
warna air keruh dan Ã˜ lubang setelah pengujian â‰¥ 1,5. Berdasarkan analisa dari hasil pengujian sifat dispersif tanah, besarnya
erodibilitas yang terjadi pada Sta. 670+250 ruas jalan Lipat Kajang - Kabupaten Aceh Singkil disebabkan karena tanah pada daerah
tersebut merupakan kategori tanah bersifat sangat dispersif (D1) dan rentan terhadap kuat geser tanah. Berdasarkan hasil pengujian
Triaxial diperoleh bahwa tanah existing dengan nilai c = 0,48 dan Ã˜ = 1,70 mengalami penurunan kuat gesernya setelah terjadi
erodibilitas pada saat pengujian pinhole, dengan nilai c = 0,31 dan Ã˜ = 1,30. Setelah dilakukan stabilisasi, kuat geser tanah efektif
meningkat dengan nilai c = 0,85 dan Ã˜ = 2,10. Dari hasil pemodelan benda uji, sifat dispersif dan kuat geser tanah pada Sta.
670+250 ruas jalan Lipat Kajang - Kabupaten Aceh Singkil dapat diperbaiki. dengan campuran 30% tanah lempung.
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